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LAMPIRAN 1 

DIAGRAM ALUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 Diagram Alur Penelitian 

Pengumpulan bahan 

Penyiapan bahan  
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8 Penetapan kadar abu larut air 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TUMBUHAN UJI 

 

Gambar V.2 Hasil Determinasi Tumbuhan Uji 

 

 



38 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

TUMBUHAN BENALU CENGKEH  

 

 

Gambar V.3 Tumbuhan Benalu Cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 
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LAMPIRAN 4 

DETERMINASI HEWAN UJI 

 

 

Gambar V.4 Hasil Determinasi Hewan Uji 
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LAMPIRAN 5 

HEWAN UJI 

 

 

 

Gambar V.5 Larva Udang Artemia salina Leach 
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LAMPIRAN 6 

MAKROSKOPIK DAUN BENALU CENGKEH 

 

Tabel V.4 

Hasil Pengamatan Makroskopik 

Daun Benalu Cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

 

Ukuran 

Bentuk Warna Rasa Bau Panjang 

(cm) 

Lebar 

(cm) 

17,5 9,5 
bulat 

memanjang 
Hijau  Agak getir 

Berbau khas 

lemah 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Makroskopik Daun Benalu Cengkeh  

                  (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 
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LAMPIRAN 7 

MIKROSKOPIK DAUN BENALU CENGKEH 

 

Gambar V.7 Mikroskopik Daun Benalu Cengkeh 

                   (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

Keterangan : a = Epidermis  

          b = Kristal kalsium oksalat berbentuk roset 

          c = Berkas pengangkut dengan penebalan tangga 

         d = Rambut penutup berbentuk bintang 

         e = Trikoma 
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a 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PENGAMATAN KEMATIAN LARVA UDANG OLEH EKSTRAK 

ETANOL 

DAUN BENALU CENGKEH (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

 

Tabel V.5 

Hasil Pengamatan Kematian Larva Udang Ekstrak Etanol 

Daun Benalu Cengkeh (Dendrophtoe petanndra (L) Miq) 

 
Kelompok 

Perlakuan 

Konsentrasi 

Ekstrak (ppm) 

Log 

Konsentrasi 

Jumlah Kematian % 

Kematian 

Angka 

Probit R1 R2 R3 Rata-Rata 

P1 10 1 1 1 1 1 10 3,72 

P2 100 2 3 2 2 2,33 23,3 4,26 

P3 200 2,30 3 3 3 3 30 4,48 

P4 500 2,69 6 5 6 5,67 56,7 5,18 

P5 1000 3 10 10 10 10 100 8,09 

Kontrol - - 0 0 0 0 0 - 

 

 
 

Gambar V.8  Hasil grafik hubungan log konsentrasi dengan angka probit ekstrak    

etanol daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGAMATAN KEMATIAN LARVA UDANG OLEH FRAKSI 

ETIL ASETAT 

DAUN BENALU CENGKEH (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

 

Tabel V.6 

Hasil Pengamatan Kematian Larva Udang Fraksi Etil Asetat 

Daun Benalu Cengkeh (Dendrophtoe petanndra (L) Miq) 

 
Kelompok 

Perlakuan 

Konsentrasi 

Fraksi (ppm) 

Log 

Konsentrasi 

Jumlah Kematian % 

Kematian 

Angka 

Probit R1 R2 R3 Rata-Rata 

P1 10 1 2 2 2 2 20 4,16 

P2 100 2 4 4 3 3,67 36,7 4,67 

P3 200 2,30 10 10 10 10 10 8,09 

P4 500 2,69 10 10 10 10 10 8,09 

P5 1000 3 10 10 10 10 10 8,09 

Kontrol - - 0 0 0 0 - - 

 

 
 

Gambar V.9 Hasil grafik hubungan log konsentrasi dengan angka probit 

Fraksi etil asetat daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 
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LAMPIRAN 10 

 

HASIL PENGAMATAN KEMATIAN LARVA UDANG OLEH FRAKSI N-

HEKSAN 

DAUN BENALU CENGKEH (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

 

Tabel V.7 

Hasil Pengamatan Kematian Larva Udang Fraksi N-Heksan 

Daun Benalu Cengkeh (Dendrophtoe petanndra (L) Miq) 

 
Kelompok 

Perlakuan 

Konsentrasi 

Fraksi (ppm) 

Log 

Konsentrasi 

Jumlah Kematian % 

Kematian 

Angka 

Probit R1 R2 R3 Rata-Rata 

P1 10 1 1 0 1 0,66 6,6 3,52 

P2 100 2 2 2 2 2 20 4,16 

P3 200 2,30 3 2 3 2,67 26,7 4,39 

P4 500 2,69 5 5 5 5 50 5,00 

P5 1000 3 8 8 9 8,55 85,5 5,95 

Kontrol - - 0 0 0 0 - - 

 

 
 

Gambar V.10 Hasil grafik hubungan log konsentrasi dengan angka probit  

Fraksi n-heksan daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

 

 

 

 

 

 

y = 0.57x + 2.894
R² = 0.9594

0

1

2

3

4

5

6

7

0 2 4 6

A
n

gk
a 

p
ro

b
it

Log Konsentrasi



46 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

HASIL PENGAMATAN KEMATIAN LARVA UDANG OLEH FRAKSI 

AIR-ETANOL 

DAUN BENALU CENGKEH (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

 

Tabel V.8 

Hasil Pengamatan Kematian Larva Udang Fraksi N-Heksan 

Daun Benalu Cengkeh (Dendrophtoe petanndra (L) Miq) 

 
Kelompok 

Perlakuan 

Konsentrasi 

Fraksi (ppm) 

Log 

Konsentrasi 

Jumlah Kematian % 

Kematian 

Angka 

Probit R1 R2 R3 Rata-Rata 

P1 10 1 2 2 2 2 20 4,16 

P2 100 2 4 4 3 3,67 36,7 4,67 

P3 200 2,30 6 5 6 5,67 56,7 5,18 

P4 500 2,69 7 7 7 7 70 5,52 

P5 1000 3 10 10 10 10 100 8,09 

Kontrol - - 0 0 0 0 - - 

 

 

Gambar V.11 Hasil grafik hubungan log konsentrasi dengan angka probit 

Fraksi air-etanol daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 
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LAMPIRAN 12 

TRANSFORMASI PERSEN - PROBIT 

 

Tabel V.9 

Transformasi Persen – Probit 
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UJI SITOTOKSIK EKSTRAK DAN FRAKSI DAUN BENALU 

CENGKEH (Dendrophtoe petandra (L) Miq) DI KABUPATEN 

GARUT DENGAN MENGGUNAKAN  METODE Brine Shrimp 

Lethality Test (BSLT) 

Mei Sela 

Program Studi S1 Farmasi Universitas Garut 

Email: Meisela45@gmail.com 
 

Abstak 

Daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) secara tradisional 

digunakan sebagai antikanker. Penelitian ini untuk mengetahui aktivitas sitotoksik 

dan menghitung LC50 pada ekstrak dan fraksi daun benalu cengkeh di kabupaten 

Garut menggunakan metode Brine Shrimp Lethatiy Test terhadap larva udang 

Artemia salina Leach dengan melihat kematian dari larva udang Artemia salina 

Leach. Ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air-etanol dibuat 5 konsentrasi 

dengan masing-masing konsentrasi 10, 100, 200, 500, dan 1000 ppm. Didapat 

hasil LC50 ektrak 579,429 µg/mL, LC50 fraksi n-heksan 4954,502 µg/mL, LC50 

fraksi etil asetat 36,644 µg/mL, dan LC50 fraksi air-etanol 250,034 µg/mL. 

 

Kata kunci: Dendrophtoe petandra (L) Miq, ekstrak, fraksi, dan sitotoksik 

 

CYTOTOXIC TEST OF EXTRACTS AND FRACTIONS OF 

CLOVE PARASITE LEAVES (Dendrophtoe petandra (L) Miq) IN 

GARUT DISTRICT USING THE Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) 

 
Abstract 

Clove parasite leaves (Dendrophtoe petandra (L) Miq) are traditionally used as 

anticancer. This study was conducted to determine the cytotoxic activity and to 

calculate LC50 in the extracts and fractions of the clove parasite leaves in Garut 

district using the Brine Shrimp Lethatiy Test method against Artemia salina Leach 

shrimp larvae by observing death from Artemia salina Leach shrimp larvae. 

Extracts, fractions of n-hexane, ethyl acetate, and water-ethanol were made into 5 

concentrations with concentrations of 10, 100, 200, 500, and 1000 ppm 

respectively. The results obtained LC50 extract 579,429 µg / mL, LC50 fraction n-

hexane 4954,502 µg / mL, LC50 ethyl acetate fraction 36,644 µg / mL, and LC50 

water-ethanol fraction 250,034 µg / mL. 

 

Keywords: Dendrophtoe petandra (L) Miq, extracts,  fractions, and cytotoxic 
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I. Pendahuluan 

Kabupaten Garut mempunyai luas wilayah 3.065,19 km2. Kabupaten 

Garut memiliki iklim tropis, curah hujan yang tinggi dan juga tanah yang subur, 

menyebabkan sebagian besar wilayah dipergunakan untuk lahan pertanian. Lahan 

pertanian di Kabupaten Garut  salah satunya ditanami pohon obat dan bumbu 

dapur, antara lain benalu cengkeh (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) yang 

tumbuh di inangnya yaitu pohon cengkeh (Syzygium aromaticum (L.) Merrill & 

Perry). Benalu biasanya digunakan sebagai obat tradisional untuk manajemen 

kontrol atau pengobatan sejumlah besar gangguan pada manusia, seperti untuk 

diabetes,  antihiperlipidemia, antioksidan, antiproliferasi, dan antikanker. 1,2 

Benalu merupakan tanaman parasit yang hidupnya menumpang di pohon 

lain, terutama pohon-pohon besar. Ia menyerap saripati tanaman induk dan 

menggunakannya untuk proses metabolisme dalam tubuhnya sendiri. Benalu 

sejatinya berbeda-beda, tergantung jenis tumbuhan inangnya. Khasiat yang 

terkenal yang dipakai secara turun temurun yaitu untuk mengatasi kanker.3 

 Kanker merupakan sel-sel jaringan tubuh yang menjadi ganas yang 

ditandai oleh pembelahan sel dengan cepat dan tidak terkendali membentuk sel 

sejenis dengan sel asalnya. Kanker yaitu salah satu penyebab kematian utama di 

dunia. Pada tahun 2012, kurang lebih 8,2 juta kematian di dunia disebabkan oleh 

kanker paru, hati, perut, kolorektal, dan kanker payudara. Sebanyak 12,5% 

kematian di dunia disebabkan oleh kanker. Di negara berkembang salah satunya 

Indonesia kematian manusia akibat kanker mencapai 50%. Berdasarkan data 

profil mortalitas kanker (Cancer Mortality Profile) yang dirilis oleh WHO (2014) 

menyebutkan angka kematian yang disebabkan oleh kanker di Indonesia mencapai 

195.300 orang dengan prevalensi kematian terbanyak pada laki-laki sebanyak 

103.100 orang dan perempuan sebanyak 92.200 orang.4,5 

Penelitian mengenai aktivitas antikanker dari daun benalu cengkeh 

(Dendrophthoe petandra (L) Miq) di Kabupaten Garut belum ada, sehingga 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari ekstrak, dan 

fraksi daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) di Kabupaten Garut 

dengan menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). 



 

 

II. Metode 

Penelitian meliputi penyiapan bahan yang meliputi pengumpulan bahan, 

determinasi, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, 

penggilingan menjadi serbuk simplisia, ekstraksi, fraksinasi dan pengujian BSLT. 

Pengumpulan bahan dilakukan di Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut 

pada tanggal 11 april 2019. Bahan yang digunakan adalah daun benalu cengkeh 

(Dendrophthoe petandra (L) Miq.), kemudian dilakukan sortasi basah, pencucian, 

perajangan, pengeringan, sortasi kering dan penyerbukan. 

Pemeriksaan karakteristik simplisia diawali dengan pemeriksaan 

makroskopik, mikroskopik, penetapan kadar air,  penetapan kadar  sari larut  air, 

penetapan kadar sari larut etanol, penetapan kadar abu total,  penetapan kadar  abu 

tidak larut asam, penetapan kadar abu larut air, dan  penetapan  susut  

pengeringan. 

Penapisan fitokimia diuji pada serbuk simplisia dan ekstrak untuk 

mengetahui golongan metabolit apa yang terkandung dalam simplisia dan ekstrak 

meliputi : uji kandungan alkaloid, flavonoid, steroid dan triterpenoid, tanin, 

kuinon dan saponin. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

dan kemudian di pekatkan dengan evaporasi. Hasil ekstrak dilakukan fraksinasi 

menggunakan metode ekstraksi cair-cair. 

Fraksinasi dilakukan dengan metode ekstraksi cair-cair menggunkan tiga 

pelarut berbeda N-heksan, etil asetat, dan air berdasarkan tingkat kepolaran yang 

berbeda. 

Hasil maserasi dan hasil fraksinasi dilakukan uji sitotoksik dengan 

menggunakan metode BSLT. 
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III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan menggunakan tanaman daun benalu cengkeh, yang 

diperoleh dari hasil determinasi tumbuhan benalu cengkeh memiliki nama latin 

(Dendrophtoe petandra (L) Miq), dan termasuk kedalam famili Lorantaceae. 

Tumbuhan benalu cengkeh didapat di Kabupaten Garut Kecamatan Pakenjeng 

Desa Tegalgede dengan jumlah 5 kg daun benalu cengkeh segar atau sebelum 

proses pengeringan menjadi simplisia, kemudian daun tersebut diproses menjadi 

simplisia, dan didapat daun benalu cengkeh kering sebanyak 921 gram, dengan 

hasil 18,42% rendemen simplisia. 

Dilakukan uji karakterisasi simplisia untuk melihat karakteristik tanaman 

yang digunakan yaitu daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) yang 

bertujuan untuk menjamin mutu simplisia bahwa simplisia yang digunakan dapat 

diketahui mutunya. Hasil dapat dilihat pada Tabel V.1. Hasil karakterisasi 

simplisia daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

 

Tabel V. 1 

Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Benalu Cengkeh 

 (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

 

Karakteristik Non Spesifik Hasil (b/b %) 

Kadar air 3,87* 

Kadar sari larut air 3,74 

Kadar sari larut etanol 4,31 

Susut pengeringan 5,12 

Kadar abu total 2,32 

Kadar abu larut air 1,37 

Kadar abu tak larut asam 0,10 

Keterangan : ( * ) v/b. 

Pemeriksaan karakteristik simplisia daun benalu cengkeh di Kabupaten 

Garut (Dendrophtoe petandra (L) Miq) juga meliputi uji makroskopik, dan 

mikroskopik. Hasil uji makroskopik, dan mikroskopik daun benalu cengkeh 

(Dendrophtoe petandra (L) Miq)  dapat  dilihat pada Lampiran 6 dan 7 Hasil 

pengujian makroskopik (klorahidrat 10%), dan mikroskopik daun benalu cengkeh. 

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini yaitu maserasi. 

Maserasi merupakan proses perendaman sampel dengan pelarut yang sesuai untuk 
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menarik komponen yang diinginkan dengan kondisi dingin. Keuntungan proses 

maserasi yakni lebih praktis, pelarut yang digunakan lebih sedikit, tidak 

memerlukan pemanasan sehingga senyawa yang bersifat termolabil tidak akan 

mudah terurai atau rusak, senyawa yang tertarik ke dalam pelarut yang sesuai 

lebih banyak karena waktu kontak antara pelarut, dan sampel lebih lama dan juga 

alat yang digunakan sederhana hanya memerlukan wadah kaca, alumunium foil, 

batang pengaduk, dan kertas saring.6 

Hasil dari proses maserasi diperoleh ekstrak cair yang selanjutnya 

dipekatkan menggunakan alat rotary evapporator sehingga diperoleh ekstrak 

kental daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq). Penguapan dengan 

cara ini dilakukan dengan suhu rendah antara 40 - 50ᴼC, dan dibantu dengan alat 

vakum sehingga titik didih pelarut lebih rendah menyebabkan penguapan 

berlangsung lebih cepat sehingga kemungkinan terjadinya penguraian senyawa 

yang termolabil yang terkandung dalam sampel dapat dihindari, dari hasil 

penelitian diperoleh persentase sebesar 16,96% rendemen ekstrak daun benalu 

cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq).7 

Tahapan selanjutnya pada simplisia dan ekstrak kental daun benalu 

cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) dilakukan uji penapisan fitokimia 

sebagai langkah awal untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder 

apa saja yang terkandung dalam simplisia daun benalu cengkeh, dan ekstrak daun 

benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) sehingga kita dapat mengetahui 

perlakuan yang harus dilakukan terhadap sampel daun benalu cengkeh yang kita 

miliki, dan agar dapat dikembangkan kembali penelitian-penelitian lainnya dilihat 

dari hasil penapisan fitokimia terkandung senyawa apa saja yang terkandung 

didalam simplisia maupun ekstrak etanol daun benalu cengkeh. Hasil penapisan 

fitokimia simplisia, dan ekstrak daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) 

Miq) dapat dilihat pada Tabel V.2. (Hasil penapisan fitokimia simplisia, dan 

ekstrak daun benalu cengkeh). 
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Tabel V. 2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak 

Daun Benalu Cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

 

Golongan Senyawa 

Daun Benalu Cengkeh 

(Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

Simplisia Ekstrak Etanol 

Alkaloid + + 

Flavonoid + + 

Steroid/Triterpenoid + + 

Saponin + + 

Tanin + + 

Fenol + + 

Kuinon  + + 

Keterangan : + (Terdeteksi) 

 

Hasil yang diperoleh dari pengujian penapisan fitokimia menunjukkan 

bahwa hasil yang diperoleh dari simplisia, dan ekstrak etanol daun benalu 

cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) mengandung golongan senyawa 

alkaloid, flavonoid, steroid/triterpenoid, saponin, tanin, fenol, dan kuinon. 

Ekstrak kental etanol difraksinasi dengan menggunakan ekstraksi cair-cair 

atau partisi umum digunakan untuk pemisahan golongan senyawa berdasarkan 

polaritasnya. Alat yang digunakan sederhana yaitu corong pisah, dan waktu yang 

diperlukan cukup singkat. Cara pemisahan ini menggunakan dua macam pelarut 

yang saling tidak bercampur polar, non polar atau juga semi polar. Hasil dapat 

dilihat pada Tabel V.3. (Hasil fraksi daun benalu cengkeh) 

 
Tabel V. 3 

Hasil Fraksi Daun Benalu Cengkeh 

(Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

 

No. Fraksi Bobot Fraksi (g) % Rendemen 

1. Etil Asetat 1,82 18,2 

2. N-Heksan 0,6  6 

3 Air-Etanol 4,7 47 
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Pengujian aktivitas sitotoksik daun benalu cengkeh menggunakan metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) pada hewan uji larva udang yang telah 

dideterminasi diketahui bernama latin Artemia salina Leach. 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan metode pencarian 

antikanker baru yang berasal dari tanaman. Metode ini banyak digunakan karena 

cukup praktis, cepat, murah, mudah, dan akurat. Metode ini menggunakan hewan 

larva Artemia salina Leach.8 

Larutan uji ekstrak, dan fraksi yang digunakan daun benalu cengkeh 

(Dendrophtoe petandra (L) Miq) dengan masing-masing konsentrasi yang 

berbeda  diuji dengan memasukkan 10 ekor larva udang kedalam masing-masing 

konsentrasi, dan mengamati kematian larva udang Artemia salina Leach selama 

24 jam. 

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah rata-rata kematian larva terbanyak 

terdapat pada konsentrasi 1000 ppm, dan pada konsentrasi 10 ppm rata-rata 

kematian larva terendah, semakin tinggi konsentrasi ekstrak menyebabkan 

semakin tinggi kematian larva. Pada kelompok kontrol negatif terdapat kematian 

larva sebesar 0%, dikarenakan larva tersebut tidak diberi larutan pengujian hanya 

diberi air laut untuk media hidupnya. 

Hasil grafik regresi linier yang dilampirkan pada lampiran 7 sampai 10 

diperoleh sebuah persamaan garis lurus antara log konsentrasi dengan angka 

probit dari ekstrak etanol y = 0,966x + 2,248, fraksi etil asetat y = 1,128x + 3,236, 

fraksi n-heksan y = 0,57x + 2,894, dan fraksi air-etanol y = 0,871x + 2,911. Grafik 

analisis tersebut menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi yang digunakan 

maka semakin besar nilai persentase kematian larva Artemia salina Leach. 

Pengujian yang dilakukan pada tumbuhan daun benalu cengkeh 

(Dendrophtoe petandra (L) Miq) ekstrak etanol menunjukkan nilai LC50 sebesar 

579,429 µg/mL, pada fraksi etil asetat nilai LC50 sebesar 36,644 µg/mL, pada 

fraksi n-heksan menunjukkan nilai LC50 sebesar 4954,502 µg/mL, dan pada fraksi 

air etanol nilai LC50 sebesar 250,034 µg/mL. Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa fraksi etil asetat daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L.) Miq) 
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memiliki nilai LC50 paling kuat dibandingkan dengan nilai LC50 dari ekstrak 

etanol, dan fraksi n-heksan karena fraksi etil asetat daun benalu cengkeh 

(Dendrophtoe petandra (L) Miq) memiliki nilai LC50 paling kecil yaitu sebesar  

36,644 µg/mL semakin kecil nilai LC50 yang diperoleh maka semakin kuat pula 

efek sitotoksik yang dihasilkan, dan nilai LC50 yang paling besar sebesar  

4954,502 µg/mL pada nilai LC50 n-heksan ini tidak termasuk range nilai sitotoksik 

karena >1000 µg/mL maka fraksi n-heksan tidak dapat memberikan efek 

sitotoksik yang baik terhadap larva udang Artemia salina Leach.  

 Metode penghambatan perkembangan sel pada Artemia salina Leach sama 

seperti penghambatan pada sel kanker yaitu dengan masuknya senyawa sitotoksik 

kedalam tubuh Artemia salina Leach, dapat menyebabkan perubahan konsentrasi 

diluar, dan didalam sel. Ketika senyawa sitotoksik masuk secara oral, dan dermal 

kemudian terabsorbsi masuk kedalam jaringan tubuh kemudian menyerang bagian 

sel dapat menyebabkan kerusakan fungsional, dan metabolisme pada larva udang 

Artemia salina Leach sehingga dalam waktu yang cepat 24 jam akan 

menyebabkan kematian 50% larva udang Artemia salina Leach.9 

Hasil uji aktivitas ekstrak, dan fraksi daun benalu cengkeh terhadap 

kematian larva Artemia salina Leach menggambarkan bahwa ekstrak, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air-etanol daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) 

bersifat sitotoksik karena nilai LC50 lebih kecil dari 1.000 ppm. Potensi ini tidak 

dapat secara langsung dimanfaatkan sebagai obat kanker karena harus diuji 

terhadap sel kanker tertentu agar memastikan khasiat yang terkandung meskipun 

larva Artemia salina Leach telah digunakan sebagai uji potensi antikanker, dan 

hasilnya memenuhi syarat sebagai antikanker, tetapi perlu dilakukan pengujian 

antikanker secara spesifik yaitu terhadap sel kanker. Jika hasil uji toksisitas, dan 

uji spesifik telah dilakukan maka daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra 

(L) Miq) telah dapat dimanfaatkan sebagai obat kanker, tetapi pada hasil fraksi n-

heksan didapat hasil 4954,502µg/mL >1000µg/mL maka fraksi n-heksan daun 

benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) tidak memenuhi syarat 

sitotoksik, dan tidak dapat dikategorikan sebagai senyawa sitotoksik. 
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      I.V Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ekstrak, fraksi etil asetat, dan fraksi air-etanol 

daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra (L) Miq) memiliki aktivitas 

sitotoksik dengan nilai LC50 ekstrak etanol sebesar 579,429 µg/mL, fraksi etil 

asetat sebesar 36,644 µg/mL, dan fraksi air-etanol sebesar 250,034 µg/mL, 

sedangkan fraksi n-heksan memiliki nilai LC50 sebesar 4954,502 µg/mL maka 

dinyatakan tidak memiliki aktivitas sitotoksik. 

 

Saran 

Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap ekstrak, dan fraksi 

menggunakan sel kanker tertentu sehingga didapat hasil yang lebih spesifik. 
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